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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
[bookmark: _GoBack]	Penelitian dilakukan pada bulan Mei tahun 2019 pada ibu yang mempunyai bayi usia 6 – 12 bulan di Desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 dengan metode case control yaitu dengan menggunakan sampel kasus pada bayi yang mendapatkan ASI eksklusif dan sampel kontrol pada bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif dengan jumlah 78 responden sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Distribusi frekuensi pemberian tidak ASI eksklusif pada ibu sebanyak 29 responden (37,2%)
2. Distribusi frekuensi ibu yang mengalami putting susu lecet sebanyak 22 responden (28,2%)
3. Distribusi frekuensi ibu yang mengalami kejadian payudara bengkak sebanyak 14 responden (17,9%)
4. Distribusi frekuensi ibu yang mengalami kejadian putting susu datar atau tenggelam sebanyak 9 responden (11,5%)
5. Ada hubungan kejadian putting susu lecet dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui dengan nilai p – value = 0,024.78

6. Tidak ada hubungan kejadian payudara bengkak dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui dengan nilai p – value = 0,429.
7. Tidak ada hubungan putting susu datar atau tenggelam dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui dengan nilai p – value = 1.
B. Saran
	Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dapat, maka dapat penulis sarankan sebagai berikut:
1. Bagi Responden
	Diharapkan ibu untuk mencari informasi tentang teknik menyusui sehingga dapat melakukan posisi menyusui dengan baik dan benar, dan cara melakukan perawatan payudara dengan baik dan benar. Juga berkonsultasi kepada tenaga kesehatan apabila terjadi gangguan payudara seperti bendungan ASI yang menyebabkan payudara bengkak dan lecetnya payudara. Serta saran bagi ibu yang bekerja untuk menyapih ASI didalam botol dan diberikan pengasuh kepada bayinya. Saran ibu yang mengalami putting susu datar atau terbenam dapat dikeluarkan dengan cara susui bayi sesegera mungkin dan sesering mungkin (misalnya tiap 2-3 jam) dan melakukan gerakan Hoffman yang dikerjakan 2 x sehari dan dibantu dengan pompa ASI.

2. Bagi Puskesmas Rawat Inap Padang Cermin 
	Saran bagi tenaga kesehatan untuk memberikan informasi tentang pentingnya ASI Eksklusif, gangguan payudara, dan cara perawatan payudara kepada masyarakat dengan menggunakan leaflet, poster, dan penyuluhan langsung secara continue (berkelanjutan) setiap bulan dan dilakukan pelatihan perawatan payudara dan cara menyusui dengan benar kepada ibu menyusui saat posyandu. Serta untuk memberikan penyuluhan tentang massage atau pijat payudara dan mengeluarkan ASI secara manual sebelum menyusui dapat membantu bila terdapat bendungan payudara dan putting susu tertarik kedalam dengan gerakan Hoffman yang dikerjakan 2 x sehari dan dibantu dengan pompa ASI.

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi maupun dalam rangka proses pembelajaran khususnya kebidanan tentang Faktor apa saja yang mempengaruhi gangguan pemberian ASI eksklusif pada ibu dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi dalam rangka melakukan penelitian yang khususnya tentang Faktor apa saja yang mempengaruhi gangguan pemberian ASI eksklusif serta faktor lain dan melakukan penelitian kualitatif tentang ASI Eksklusif sehingga ditempat yang sama agar dapat mendukung serta mempertegas dari hasil penelitian ini.


